BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi menurut Tata Cara Perencanaan Geometrik
Jalan Antar Kota, Bina Marga Tahun 1997 yang telah dilakukan pada Ruas Jalan

Lingkar Sorong-Pelabuhan Arar, diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tikungan P-5 yang menggunakan tipe tikungan S-C-S dan jari-jari 40
meter telah memenuhi syarat sedangkan tikungan P-10 dan P-13 yang
keduanya juga menggunakan tipe tikungan S-C-S dengan jari-jari masing-
masing sebesar 20 dan 50 meter dinyatakan tidak memenuhi syarat.

2. Pada tikungan P-10 dan P-13 eksisting yang menggunakan tipe tikungan
S-C-S dan jari-jari sebesar 20 dan 50 meter, diperoleh nilai Lc < 25
sehingga tikungan tersebut tidak memenuhi syarat untuk menggunakan
tipe tikungan S-C-S dimana pada peraturan TPGJAK 1997 untuk

menggunakan tipe tikungan S-C-S diperlukan nilai Lc > 25 meter.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Dilakukan perbaikan jalan pada tikungan P-5 dimana kondisi eksisting
menggunakan superelevasi 3,1 % menjadi 4,8 %
2. Tikungan P-10 digunakan tipe tikungan S-C-S dengan jari-jari 40 meter

atau tipe tikungan S-S dengan jari-jari 20 meter.
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3. Tikungan P-13 digunakan tipe tikungan S-C-S dengan jari-jari 60 meter

atau tipe tikungan S-S dengan jari-jari 40 meter.
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